¥

7

i 5]
W

buplubdbuppbd |5 uizias bdup} undpdp

¥Nuaq wojpp sin} bAipy yninias npolp upiboqas ubyipgaluaw ‘upy|iaqionliadwaw YoAubgiadwaw bubipjid ‘€
bubpun-bubpun 1bunpuijiq bidiH ¥oH

pAuuib] ypiwiyi sijn) pAipy blias ‘ubiijauad ‘ubyipipuad upbujuaday ynjun bAupy ubyyajoqiadip updiinbuad 7 <

Jaquins ubyingaAuaw ubp upywnjubduaw pdubj) sifn} bAipy Is] yninjas nblp ubibpqas dipnbual bupib|iq °|

BABV
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Produk kerajinan alas kaki kulit di Kota Padangpanjang antara
lain yaitu sandal dan sepatu. Masyarakat kota Padangpanjang sudah
mengenal produk alas kaki kulit seperti sandal datuak, sepatu jenis
boots, pantofel, derby, flat shoe dan moge dan lainnya, sebelum
berdirinya industri-industri kerajinan alas kaki kulit di kota
Padangpanjang pada tahun 2010. Seiring dengan perkembangan
zaman produk alas kaki sandal dan sepatu semakin berkembang
ditandai dengan proses pembuatan produk alas kaki yang sudah
beralih dari cara manual ke mesin sehingga menghasilkan bentuk
yang berbeda. Bentuk bentuk sepatu dan sandal yang mengalami
prubahan antara lain pemberian hiasan seperti jahit hiasan atau jahit
benang variasi, kombinasi kulit dengan bahan tenun pada sepatu dan
sandal. Perkembangan dari segi pemasaran, Meskipun perkembangan
tidak terlalu menonjol tetapi bantuan pemerintah daerah, menjadi
motivasi awal dari pemasaran dengan harapan ke arah yang lebih

maju.
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Proses produksi alas kaki menggunakan dua cara yaitu secara
tradisional dan modern. Jenis produk yang dihasilkan pada umumnya
sandal dan sepatu dengan fungsi sebagai Pakaian Dinas Harian
(PDH) berupa sepatu semi boots, pantofel, dan flatshoe dan Pakaian
Dinas Lapangan (PDL) seperti sepatu derby, sandal datuk, sandal
sunnah dan sandal santai lainnya.

Pemasaran yang dilakukan oleh pemilik usaha kerajinan alas kaki
kulit di kota Padangpanjang adalah secara langsung yaitu memberikan
informasi secara langsung kepada konsumen yang datang ke tempat
usaha untuk memesan produk. Konsumen yang memesan dalam
jumlah banyak dan sedikit ataupun memilih membuat desain produk
sendiri. Secara tidak langsung mereka juga mengirimkan barangnya
keluar daerah seperti ke Pekan Baru, Riau dan Batam. Pemasaran juga
dikirim ke luar negeri seperti Malaysia, cara pemasaran ini dilakukan
dengan cara komunikasi melalui media sosial melalui nomor hanphone
dan pengiriman barang melalui jasa POS dan TIKI dengan
pembayaran melalui transfer ke rekening. Pemasaran juga dibantu
oleh pemerintah daerah dengan cara menyediakan tempat sarana
promosi kerajinan-kerajinan yaitu pondok desain dan promosi di

Bukit Surungan.
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é‘ikhusus mesin kulit untuk menjaga kualitas produk yang diproduksi
% oleh perajin kulit di kota Padangpanjang.

E Kepada institusi yang telah bekerja sama dengan pemerintah daerah

-

=

% Institut Seni Indonesia Padangpanjang khususnya Prodi Seni Kriya
0

- minat kulit, untuk menganjurkan mahasiswa kulit untuk Kerja Profesi
%

(;: (KP) pada tempat usaha kulit yang ada di kota Padangpanjang, Sebagai
-E-

ajang saling pertukaran ilmu antara mahasiswa dan perajin.

W DJ

3..Kepada pemerintah agar kiranya memberikan pelatihan membuat

/

produk alas kaki kulit kepada pemuda atau pemudi yang berusia

Dd IS

o, dibawah 25 tahun (anak putus sekolah) agar memiliki generasi penerus

dikarenakan hampir semua pemilik usaha kerajinan kulit di kota

lubdbup

Padangpanjang sudah berusia tua dan tidak ada yang mau melanjutkan
usaha tersebut.

. Kiranya pemerintah memberikan pelatihan khusus metode mendesain

o bup

‘sandal dan sepat, agar produk yang dihasilkan bisa bersaing di pasaran

dan mengurus hak merek produk (HAKI) karena sentra industri kulit

IW p1dID

Il

terbesar setelah pulau Jawa yaitu kota Padangpanjang, tetapi masih ada

produk kerajinan alas kaki kulit yang belum memiliki hak merek.
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